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ABSTRAK

PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN TERHADAP KINERJA GURU
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI LINGKUNGAN UNIT
PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) PENDIDIKAN
KECAMATAN GUNUNGSITOLI UTARA

Oleh :

ATISAMA ZEGA
NIM. 5000133818

zegasagitarius@gmail.com
Universitas Terbuka

Kinerja guru atau hasil kerja merupakan sesuatu yang dicapai oleh guru
dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
keahlian, kemudian pengalaman dan keunggulan serta penggunaan waktu.
Masalah yang terjadi di SMP di Lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Utara, antara lain: banyak guru tidak ada keinginan untuk mengikuti
pelatihan, ada juga guru mengikuti pelatihan tidak tepat sasaran dimana pelatihan
yang diikuti tidak sesuai dengan kualifikasi akademik yang dia miliki, guru belum
tepat waktu dalam bertugas, sering datang terlambat dan pulang belum waktunya,
Ada juga guru yang mengikuti pelatihan tetapi kadang materi yang disampaikan
tidak tersampaikan dengan detail kepada guru yang mengikuti pelatihan. Pada
tahun 2011, seorang guru di SMP Negeri 3 Gunungsitoli Utara diberhentikan dari
PNS sebagai guru dikarenakan tidak menjalankan disiplin yaitu tidak hadir
melaksanakan tugas sebagai guru dan sudah beberapa kali diberikan surat
panggilan namun tidak memenuhi panggilan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkap dan menganalisis pengaruh pelatihan dan disipilin terhadap
kinerja guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) dilingkungan UPTD Pendidikan
Kecamatan Gunungsitoli Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru PNS di SMP di Lingkungan
UPTD Pendidikan berjumlah 52 orang dan seluruhnya digunakan menjadi sampel.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. Dari
hasil analisis regresi pada tingkat kepercayaan 5%, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan dan disiplin secara serempak berpengaruh positif dan signifkan
terhadap kinerja guru di SMP di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Utara. Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa pelatihan
dan disiplin secara serempak berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja
guru di SMP di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara,
Dari hasil uji koefisien determinasi (R square) sebesar 0,651 yang berarti 65,1%
variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan dan disiplin dan sisanya
sebesar 44,9% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kata kunci : Pelatihan, Disiplin dan Kinerja Guru.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TRAINING AND DISCIPLINE ON THE PERFORMANCE OF
HIGH SCHOOL TEACHERS IN THE FIRST UNIT TECHNICAL
IMPLEMENTING AGENCY (UPTD) EDUCATION
NORTH DISTRICT GUNUNGSITOL

By:

ATISAMA ZEGA
NIM. 500013818

Zegasagitarius ail.com
Universitas Terbuka

Teacher performance or the work is something that is achieved by
teachers in performing the tasks assigned to him based on expertise, and
experience and excellence as well as the use of time. Problems that occur in junior
high school in the Environment UPTD District of North Gunungsitoli, among
others: many teachers no desire for training, there is also a teacher training is not
targeted where training is followed not in accordance with the academic
qualifications he has, the teacher has not timely in charge, often coming home late
and not time, There are also teachers who attended the training, but sometimes the
material presented is not conveyed in detail to the teachers who attended the
training. When in associate with keikutsertakan training, many teachers who have
not attended training both professional training as a teacher, as well as training in
the manufacture of devices that learning becomes a responsibility of the teacher,
and training activities are another. The purpose of this study was to uncover and
analyze the effect of training and discipline on the performance of school teachers
(SMP) environment UPTD District of North Gunungsitoli. This type of research is
descriptive quantitative. The population in this study is a teacher at the junior civil
servants in the Environment UPTD amounted to 52 people and are all used to be
sampled. The data vsed are primary data and secondary data. The analytical
method used is descriptive analysis method and multiple regression analysis.
From the results of regression analysis at 5% confidence level, it can be concluded
that training and discipline simultaneously positive and significant effect on the
performance of teachers in junior high school in the District of North
Gunungsitoli UPTD. The results showed that partial training and discipline
simultaneously positive and significant effect on the performance of teachers in
junior high school in the District of North Gunungsitoli UPTD, From the test
results of the coefficient of determination (R square) of 0.651, which means
65.1% of performance variables can be explained by variable training and
discipline and the balance of 44.9% can be explained by other variables not
examined in this study.

Keywords: Training, Discipline and Teacher Performance.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menguraikan atau menggambarkan tentang sifat-sifat dari
suatu keadaan atau objek penelitian, dengan menggunakan data yang bersifat

numerik atau angka.

B. Populasi dan Sampel.

Populasi dalam penelitian ini adafah keseluruhan guru di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Se Kecamatan Gunungsitoli Utara dengan jumlah guru 120 orang
yang terdiri dari 52 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS). Arikunto (2005)
menyatakan bahwa apabila jumlah anggota populasi kurang dari 100, lebih baik
seluruhnya diambil sebagai sampel sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi atau sensus. Dengan demikian responden yang dijadikan dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi atau guru PNS yang ada di Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Se Kecamatan Gunungsitoli Utara sebanyak 52 orang.

C. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu dua variabel independen
dan satu variabel dependen.
1. Variabel bebas (Independence Variable)
Variabel bebas merupakan sebab yang diperkirakan dari beberapa perubahan

dalam variabel terikat (Robbins, 2008). Variabel bebas adalah variabel yang

43
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mempengaruhi variable dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun
yang pengaruhnya negative (Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah Pelatihan (X1). Pelatihan menyangkut usaha-
usaha berencana yang diselenggarakan supaya dicapai penguasaan akan
keterampilan, pengetahuan dan sikap — sikap yang relevan terhadap pekerjaan
Dispilin (X2)
Disiplin Kerja adalah ketaatan dan kepatuhan guru dalam melaksanakan tugas
mengajar kepada peserta didik dengan sungguh-sungguh, taat dan patuh
terhadap peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan oleh sekolah serta
penuh tanggung jawab berdasarkan ketentuan yang berlaku
Variabel Disiplin dikur dengan : ketaatan dan komitmen pada lembaga

2. Variabel terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi
dan dipengaruhi beberapa faktor lain (Robbins, 2008). Hakekat sebuah
masalah, mudah terlihat dengan mengenali berbagai variable dependen yang
digunakan dalam sebuah model (Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah kinerja guru (Y).

Kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang guru dalam
periode waktu tertentu yang dinilai berdasarkan kualitas dan kuantitasnya sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya untuk mencapai
tujuan dan standar yang telah ditentukan oleh suatu sekolah. Kinerja guru dikuru
dengan Perencanaan Pembelajaran, prosedur pembelajaran dan evaluasi

pembelajaran.
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Variabel

Defenisi Operasional

Dimensi

Indikator

Kinerja
Guru (Y)

Kinerja guru adalah sutu
hasil atau taraf kesuksesan
yang dicapai oleh guru
sesuai dengan
kemampuannya dalam
bidang pekerjaannya,
menurut kriteria tertentu
yang berlaku untuk suatu
pekerjaan tertentu dan di
evaluasi oleh orang-orang
tertentu.

Kemampuan
membuat
perencanaan

1.Perencanaan bahan

penga-jaran.
2.Perencanaan
pengelolahan  kegiatan
belajar mengaijar.
3.Perencanaan
pengelolaan kelas.
4.Perencanaan
pengelolaan media dan
sumber.
S. Perencanaan penilaian
hasil belajar

Kemampuan
mengajar di
kelas

1.Menggunakan metode
media dan bahan latihan
2.Berkomunikasi dengan
siswa.
3.Mendemostrasikan
metode mengajar
4.Mendorong
mengadakan
keterlibatan
dalam pengajaran
5.Mendemostrasikan
penu-gasan
pelajaran
6.Mengorganisasikan
wak-tu, ruang, bahan
dan perlengkapan
7 Melakukan evaluasi
hasil belajar

siswa

mata

Kemampuan
mengadakan
hubungan

antar pribadi

I.Membantu
mengembang-kan  sikap
positif pada diri siswa
2.Bersikap terbuka dan
luwes terhadap siswa dan

orang lain

3.Menampilkan
kegairahan dan
kesungguhan dalam
proses belajar mengajar
4.Mengelola interaksi pri-
badi dalam kelas
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Pelatihan | Pelatihanadalahusahauntuk | Memperbaiki | 1.Kognisi
Xn meningkatkan dan | sikap 2. Afeksi
memperbaikisikap, (perilaku) 3. Konasi
tingkahlaku keterampilan
guru dan | Keterampilan | 1.Membuat satuan acara
pengetahuanuntukmencapai pembelajaran
tujuan sekolah 2.Menguasai kelas
3.Menilai proses
pembelajaran
Pengetahuan l.P.end.idikfm kejenjang
lebih tinggi.
2. Pendidikan Latihan
Pendidikan Guru (PLPG)
3. Seminar keguruan
Disipilin | Disiplin adalah ketaat-an dan | Ketaatan 1) Sikap atau perilaku patuh
(X2). kepatuhan guru dalam melaks dan taat terhadap
anakan tugas mengajar kepad penggunaan jam kerja
a peserta didik dengan sungg (mengajar) dengan tidak
uh-sungguh, taatdan patuh ter terpaksa
hadap peraturan dannorman | .o 1 Komitmen pada peraturan
orma yang telah pada lembaga | Yang berlaku di sekolah
ditetapkan oleh sekolah serta 2. Upaya dalam menaati
penuh tanggung jawab peraturan serta loyal pada
berlc:(sarkan ketentuan yang organisasi
ber

Sumber ; Diolah Peneliti 2015

Dengan ditetapkannya definisi operasional sebagaimana disajikan di atas,
maka didisusunlah kuesioner berdasarkan indicator masing-masing variable sesuai
dengan penjelasan pada operasionalisasi variabel. Pernyataan-pernyataan dalam
kuesioner diukur dengan menggunakanskala 1-5 untuk mendapatkan data yang

bersifat interval. Adapun pilihan jawaban kuesioner sbb:

Tabel 3.2.
Skala Likert Pada Teknik Pengumpulan Data
Skala Likert Kode Nilai
Selalu SL 5
Sering SR 4
Kadang-kadang KK 3
Pernah P 2
Tidak pernah TP 1
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Selanjutnya kuesioner yang telah disusun di ujicoba terlebih dahulu dan

kemudian dilakukan pengujian validitas dan relibilitas instrument.

E. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yaitu peneliti
memberikan sejumlah pernyataan/pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Disamping
itu peneliti juga melakukan wawancara terhadap kepala sekolah dengan tujuan
untuk memperoleh gambaran masalah yang ada di sekolah yang bersangkutan.
Hasil wawancara ini tidak dianalisis secara statistik dan tidak dijadikan sebagai
data untuk menguji hipotesis. Jadi wawancara yang dilakukan misalnya seputar
kebiasaan guru menurut anggapan kepala sekolah. Hasil wawancara ini dapat
memberikan Gambaran dari permasalahan yang biasanya terjadi karena sebab-
sebab khusus yang tidak dapat dijelaskan dengan kuesioner.

1. Kuesioner penelitian

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner merupakan satu teknik
pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden,
dengan harapan responden akan memberikan respon terhadap pertanyaan yang
ada dalam kuesioner. Dalam kuesioner ini nantinya akan digunakan model
pertanyaan tertutup, yakni bentuk pertanyaan yang sudah disertai alternative
jawaban sebelumnya, sehingga responden hanya memilih salah satu dari alternatif
jawaban tersebut.

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai
suatu pernyataan, dengan skala penilaian dari 1 sampai dengan 5. Untuk

pertanyaan yang sifatnya mendukung; tanggapan positif (maksimal) diberi nilai
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paling besar (5) dan tanggapan negatif (minimal) diberi nilai paling kecil (1).
Begitu sebaliknya untuk pertanyaan yang tidak mendukung. Adapun kriteria
nilainya adalah:1 artinya tidak pernah, 2 artinya pernah, 3 artinya kadang-kadang,
4 artinya sering, 5 artinya selalu sedangkan untuk pertanyaan yang tidak /kurang
mendukung: Misalnya “ pernahkah anda merasa malas” kriteria nilainya adalah: 1
artinya selalu (SL), 2 artinya sering (SR), 3 artinya kadang-kadang (KK), 4 artinya
pernah (P), 5 artinya tidak pernah (TP).
2. Definsi Operasionalisasi Variabel
Definisi operasional variabel, indikator dan atribut yang digunakan dalam

penelitian ini dijelaskan dalam tabel 3.1 berikut ini, secara keseluruhan. Untuk
lebih jelasnya, penulis menjabarkan variabel-variabel tersebut ke dalam table.
1. Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan mengetahui ketepatan/kehandalan
kuesioner apakah mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Cara menguji
validitas dengan menggunakan teknik korelasi produk moment dengan langkah-
langkah sebagaimana dikemukakan (Situmorang dan Lufti,2011: 79) yaitu:
Langkah-1 : Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.
Langkah-2 : Melakukan ujibcoba skala pengukur pada sejumlah responden
Langkah-3 : mempersiapkan Tabel tabulasi jawaban.
Langkah-4 : Menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor
total dengan menggunakan rumus teknik korelasi product moment .

Untuk menguji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor
butir pertanyaan dengan skor totalnya. Menurut Azwar ( 2007) bila korelasi

positif dan r > 0.3 maka butir instrument tersebut dinyatakan valid atau memiliki
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validitas konstruk yang baik . Uji validitas diuji dengan program SPSS dengan
melihat korelasi Pearson’s Produk Moment untuk masing-masing item pernyataan

dengan totalnya. Persamaan untuk mendapatkan nilai variante extract adalah:

Txy__ nyXy-YX¥v
VInEX2=E 02| ZY?-C )7

Keterangan:

Rxy : korelasi antara X dan Y
X : skor nilai X

Y :skor Y

N : jumlah sampel

a. Hasil Analisis Validitas Variabel Pelatihan

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui kesahihan atau kecocokan
angket atau kusioner untuk menjaring data kuantitatif yang dibutuhkan.
Jikaterdapatkoefisiensikorelasilebih besar (>) 0.349 dan taraf signifikan a sebesar
5% (0,05) disebut valid. Dengan taraf tersebut maka instrument dinyatakan
valid.Nilai r hitungdiambil dari output SPSS Cronbach Alpha. Sedangkan nilai r

tabel dengan n= 30 maka menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,349.

Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas kuesioner adalah:
— Jika r hitung > r tabel, maka butir —butir kuesiner tersebut dikatakan valid.
— Jika r hitung < r tabel maka butir —butir kuesiner tersebut dikatakan tidak
valid.
Keabsahan atau kesahihan hasil penelitian sangat ditentukan oleh data
diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Untuk menguji apakah alat ukur

(instrument) yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik, maka
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perlu dilakukan pengukuran sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa
yang diukur, sebelum dilakukan uji coba kuesioner dengan sampel responden
sebanyak 30 orang. Dari data yang terkumpul dilakukan validitas dan reliabilitas.
Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disajikan pada uraian berikut.
Instrumen untuk variabel pelatihan guru Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dilingungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara dari 9 pertanyaan,
jika dibandingkan dengan r tabel = 0.349 akan tampak dalam kesimpulan. Hasil

perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Guru (Y)

Dimensi Item Pernyataan Korelasi Kesimpulan
Pelatihan Guru 1 0914 Valid
2 0.524 Valid

3 0.914 Valid

4 0.721 Valid

5 0.524 Valid

6 0.721 Valid

7 0.914 Valid

8 0.524 Valid

9 0.721 Valid

Sumber :HasilPengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 3.3. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel pelatihan guru dapat dikatakan valid, sebab
ke-9 pertanyaan/pernyataan tersebut melebihi nilai skor di atas 0.3. Menurut
Azwar (2007) bila korelasi positif dan r > 0.3 maka butir instrument tersebut
dinyatakan valid atau memiliki validitas konstruk yang baik, maka instrumen
tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau layak digunakan sebagai
instrumen penelitian. Ini berarti bahwa setiap item pernyataan ini dapat digunakan
untuk mengukur pelatihan guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) dilingkungan

UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
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b.  Hasil Analisis Validitas Variabel Disipilin

Jika dibandingkan dengan r table diambil dengan menggunakan sampel
sebanyak 30 sehingga menghasilkan nilai r table sebesar 0,349 akan tampak
dalam kesimpulan. Instrumen untuk variabel disiplin terdiri dari 8 pertanyaan.

Hasil perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Disilipin
Dimensi Item Korelasi | Kesimpulan
Pernyataan

Disipilin 1 0.681 Valid
2 0.722 Valid
3 0.688 Valid
4 0.431 Valid
5 0.497 Valid
6 0.453 Valid
7 0.722 Valid
8 0.688 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 3.3. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel disipilin kerja dapat dikatakan valid, sebab
ke-8 pertanyaan/pernyataan tersebut melebihi nilai skor di atas 0.3. Menurut
Azwar ( 2007) bila korelasi positifdan r > 0.3 maka butir instrument
tersebutdinyatakan valid atau memiliki validitas konstruk yang baik, maka
instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Ini berarti bahwa setiap item pernyataan
ini dapat digunakan untuk mengukur disipilin guru Sekolah Menengah Pertama

(SMP) dilingungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
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c Hasil Analisis Validitas Variabel Kinerja

Jika dibandingkan dengan r tabel diambil dengan menggunakan sampel
sebanyak 30 sehingga menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,349 akan tampak
dalam kesimpulan. Instrumen untuk variabel kinerja guru terdiri dari 16

pertanyaan. Hasil perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru
Dimensi Item Korelasi | Kesimpulan
Pernyataan
Kinerja Guru 1 0.764 Valid
2 0.784 Valid
3 0.367 Valid
4 0.895 Valid
5 0.841 Valid
6 0.764 Valid
7 0.784 Valid
8 0.367 Valid
9 0.895 Valid
10 0.841 Valid
11 0.784 Valid
12 0.764 Valid
13 0.784 Valid
14 0.367 Valid
15 0.895 Valid
16 0.841 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015
Berdasarkan Tabel 3.5. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel kinerja guru dapat dikatakan valid, sebab ke-
16 pertanyaan/pernyataan tersebut melebihi nilai skor di atas 0.3. Menurut Azwar
( 2007) bila korelasi positif dan r > 0.3 maka butir instrument tersebut dinyatakan
valid atau memiliki validitas konstruk yang baik, maka instrumen tersebut
dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau layak digunakan sebagai

instrumen penelitian. Ini berarti bahwa setiap item pernyataan ini dapat digunakan
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untuk mengukur kinerja guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) dilingungan

UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.

Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Reliabilitas
adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suvatu alat pengukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan (Situmorang dan Lufti, 2011: 79).

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item/pernyataan yang dipergunakan
pada penelitian ini akan menggunakan formula Cronbach alpha (koefisien alfa
Cronbach), dimana secara umum dianggap reliable apabila nilai alfa cronbachnya
> (0.6 (Hair, et al. 1995) untuk mendapatkan nilai yang tingkat reliabilitas dimensi

pembentuk vairabel laten, digunakan rumus:

Ry = [kf 1} [1 —o? a{;’]

Keterangan:
Ry : Reliabilitas instrument
k : Banyaknya butir soal.

Y02 :jumlah varian butir
of  :Varian total
d. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Pelatihan Guru, Disipilin dan
Kinerja Guru
Hasil pengujian reliabilitas untuk variabel pelatihan guru, disipilin dan
kinerja Gurumenggunakan metode belah dua split-half (ganjil dangenap) dengan

hasil print out SPSS dapat disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3.6.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan Guru,
Disipilin dan Kinerja Guru
‘N Variabel Koefisien Keterangan
°
Reliabilitas
1 [Pelatihan Guru 0, 666 Reliabel
2 [Disiplin Guru 0,655 Reliabel
3 [Kinerja Guru 0,781 Reiabel

Sumber :HasilPengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 3.6. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel pelatihan guru, disipilin dan kinerja guru
dapat dikatakan reliabel. Dasar penentuan uji reliabilitas kuesioner penelitian ini
mengacu kepada kriteria yang ditetapkan Barker, et. al. (2002:70) yang
mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di atas 0,6 sebagai nilai batas suatu
instrumen penelitian maka instrument penelitian itu reliable (dapat diterima
/cukup baik). Dengan adanya uji reliabilitas ini maka diperoleh informasi bahwa
jawaban responden terhadap kuesioner memperlihatkan kekonsistenan, sehingga
hasil perolehan skor jawaban kuesioner dapat dipergunakan dan dianalisis secara

deskriptif lebih lanjut.

Kuesioner untuk variabel pelatihan, disipilin dan kinerja guru yang telah
selesai disusun diuji cobakan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi untuk menguji validitas dan reliabilitas
kuesioner. Uji coba pada penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Gunung Sitoli
kemudian hasil uji coba dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas.

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item/pernyataan yang dipergunakan

pada penelitian ini akan menggunakan Internal Consistency Reliability dengan
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menggunakan Cronbach’s Alpha (koefisien alfa Cronbach). Suatu konstruk atau

variabel dikatakan reliable jika:

a. nilai Cronbach’s Alpha > 0.8, maka reliabilitasnya sangat baik/ sangat

meyakinkan.

b. 0.7 < nilai Cronbach’s Alpha < 0.8, maka reliabilitasnya baik

c.  nilai Cronbach’s Alpha < 0.7, maka reliabilitasnya kurang meyakinkan.

(SitumorangdanLufti, 2011: 82)

Langkah-langkah pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner

(Situmorang dan Lufti, 2011: 84):

a. Data hasil uji coba ditabulasi dalam program excel dimana butir kuesioner
sebagai kolom dan responden sebagai baris.

b. Isikan data ke dalam SPSS kemudian klik analyze, pilih scale dan reliability
analysis.

c. Kemudian muncul reliability analysis, pindahkan data (var 0001- var 00300)
ke dalam item dan klik statistik.

d. Muncul kotak reliability analysisstatistics pilih descriptives for (item, scale,
dan scale if item deleted) kemudian klik continued dan OK.

e. Untuk melihat validitas maka kolom yang dilihat adalah Corrected Item-Total
Correlation dan dibandingkan dengan nilai r Tabel. Untuk melihat reliabilitas
maka kolom yang dilihat adalah Cronbach’s Alpha if item deleted.

f. Setelah kita mendapat kita mendapatkan hasil output SPSS maka yang kita uji
adalah validitasnya dengan membandingkan nilai Corrected Item-Total

Correlation dengan nilai r Tabel apabila ada item yang tidak valid maka
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harus kita buang . Setelah itu kita uji lagi dengan langkah yang sama dengan
langkah diatas .

g. Apabila semua item sudah valid maka baru kita uji reliabilitasnya dengan
melihat nilai Cronbach’s Alpha if item deleted. Jika telah memenuhi syarat

maka item kuesioner ini yang akan kita gunakan untuk penelitian.

F. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Se UPTD
Kecamatan Gunungsitoli Utara
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah “Pengaruh pelatihan dan disipilin terhadap kinerja
guru”.
3. Waktu Penelitian
Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Januari 2015 sampai dengan

April 2015.

G. Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data
primer. Data primer merupakan data yang dikumpulkan melalui kuesioner
terhadap persepsi perorangan atas variabel yang diteliti. data sekunder adalah data
yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui dokumen-dokumen atau media.
Data yang didapatkan dari arsip yang dimiliki organisasi/instansi, studi pustaka,
penelitian terdahulu, literatur, dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan

yang diteliti. Data sekunder berupa jumlah guru, tingkat absensi, dan profil
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Sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Se-
UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.

Data yang akan dikumpulkan peneliti dengan skala Likert merupakan data
yang dikuantifikasi menjadi angka-angka, angka-angka ini merupakan data
interval. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
sescorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Data yang terkumpul
dengan bantuan kuisioner skala Likert tergolong data interval (Sugiyono: 2008,
135). Data yang telah terkumpul diolah dengan bantuan software SPSS versi 18

untuk diolah dan dianalisa lebih lanjut.
H. Metode Analisis Data

Metode analis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah penyajian data yang telah diperoleh yang berupa
angka-angka atau skor yang disebut data mentah untuk memberikan informasi dan
mempermudah dalam membaca serta memahami isinya.

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan interprestasi
data dari setiap variabel penelitian. Melalui analisis ini, data yang dikumpulkan
dapat dibaca dan memberikan makna yang berarti.

Deskripsi atau gambaran suatu data digunakan dengan menggunakan teknik
persentase. Rumus persentasi yang digunakan menurut Arikunto (2006) sebagai
berikut:

P= £x100%
n
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Dimana
P = Persentase
f= skor item yang dihitung
n = skor yang diharapkan (ideal)
Hasil jawaban angkat disusun berdasarkan kriteria pemilihan jawaban

aangket yang disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 3.7
Interval Persentase
Interval Presentase (%) Kriteria
81-100 Sangat baik/sangat tinggi
61-80 Baik/tinggi
41-60 Cukup
21-40 Kurang baik/rendah
0-20 Buruk/sangat rendah

2. Analisis Inferensial
Uji inferensial digunakan untuk menguji pengaruh variabel pelatihan
(Xi) dengan variabel kinerja guru (Y) menggunakan persamaan regresi linear.
Variabel displin (X;) dengan variabel kinerja guru (Y) dengan menggunakan
persamaan regresi. Untuk menguji pengaruh varibel pelatihan (X1) dan disiplin
kerja (X2) secara bersama-sarna terhadap kinerja guru (Y) menggunakan regresi
berganda dengan bantuan program SPSS.
Sebelum dilakukan analisis regresi, dilakukan terlebih dahulu uji

persyaratan yaitu:
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a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebagai uji persyaratan data sebelum
dilakukan analisis data. Uji asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS. Menurut Umar (2008), terdapat tiga uji asumsi sebagai
berikut:
1). Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
variabel bersifat normal. Uji normalitas meggunakan teknik uji kolmogorov
smirnov, dimana syarat ketentuan sebuah rangkaian data dapat dikatakan
sebagai data dengan distribusi normal harus memenuhi syarat nilai 0,05< x <
2,00. Apabila distribusi data sudah memenuhi nilai tersebut, maka data
dikatakan sebagai data yang berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan

dengan bantuan program SPSS.

2) Uji multikolineritas
Uji multikolineritas untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel indenpenden. Prasyarat yang harus ji terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolineritas. Uji multikolineritas
dilakukan dengan bantuan program SPSS.

3). Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Dalam penelitian ini dilakukan uji heteroskedastisitas dengan

cara melihat Pola Grafis Regresi (Priyatno, 2008). Data tidak terjadi
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heteroskedastisitas jika polanya menyebar dan tidak membentuk suatu garis
atau polanya tidak menumpuk. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
bantuan program SPSS.

b. Uji Linearitas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel yang dijadikan predator mempunyai pengaruh yang linier atau tidak
terhadap variabel terikatnya. Pada analisis ini dihitung berdasarkan harga
probabilitas. Jika harga p-value (signifikan) < 0.05, maka Ha diterima atau
linieritasnya, dan jika nilai p — value (signifikan) >0.05, maka Ha ditolak atau
linieritasnya tidak signifikan. Kriteria keputusan linieritas juga didasarkan atas
signifikansi ( a hitung lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 5%,
berarti linieritasnya signifikan). Untuk menghitung F dan a dengan bantuan
program SPSS.
¢. Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini data analisis dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Regresi linear berganda bertujuan untuk mengestimasi nilai variabel
kinerja guru atau dependen (Y) dari variabel prediktor atau independen yaitu
persepsi gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan disiplin kerja (X2). Untuk
analisis regresi berganda menggunakan bantuan program SPSS.

Persamaan regresi ganda dengan rumus sebagai berikut:
Y = a+ by X; + by X;+€
Keterangan:
Y= kinerja guru

a= constant
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b = Koefisien regresi variabel independen
X;= persepsi gaya kepemimpinan kepala sekolah

X,= disiplin kerja

3. Pengujian Hipotesis
1. Uji F (Uji Simultan)
Model hipotesis yang digunakan adalah:
> HO : B<0, diduga variabel pelatihan dan disiplin tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama
dilingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
» HI1 : p>0, variabel pelatihan dan disiplin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama di

lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.

Untuk melakukan pengujian secara simultan dilakukan uji dengan
membandingkan antara F hitung dengan F Tabel dengan kriteria sebagai berikut:
Jika F hitung > F Tabel rﬁaka Ho ditolak
Jika F hitung < F Tabel maka Hj diterima
2.  Uji t (Uji Parsial)

Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah variabel dan pelatihan

(X1) dan disiplin (X2) berpengaruh terhadap kinerja guru PNS di SMP di
lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara secara parsial atau
masing- masing berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru PNS di Sekolah
Menengah Pertama di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli

Utara.
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Model hipotesis yang digunakan adalah:

4. HO : B<0, diduga variabel bebas tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama dilingkungan UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.

5. H1 : B>0, variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru di Sekolah Menengah Pertama dilingkungan UPTD Pendidikan
Kecamatan Gunungsitoli Utara.

Kriteria pengambilan keputusan :

a. Berdasarkan thinng

Ho diterima jika thitung< tiabel pada a = 0,05 H1 diterima jika thiung™ tabet pada a

= 0,05
b. Berdasarkan probabilitas (Sig.)

Jika probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak
3. Koefisien Determinasi

Determinan digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat. Jika determinan (R*) semakin besar atau

mendekati satu, maka pengaruh variabel bebas (terhadap variabel terikat (Y)

semakin kuat. Jika determinan (R?) semakin kecil atau mendekati nol, maka

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Y) semakin lemah.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42298.pdf

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama dilingkungan
UPTD Kecamatan Gunungsitoli Utara sebagai salah satu Kecamatan di di Kota
Gunungsitoli. Kecamatan Gunungsitoli merupakan pemekaran dari wilayah
Kecamatan Tuhemberua dan Kecamatan Gunungsitoli pada saat masih wilayah
Kabupaten Nias pada Tahun 2008. Setelah pemekaran Kabupaten Nias maka
Kecamatan Gunungsitoli Utara termasuk pada ruang lingkup Kota Gunungsitoli.

Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara, berada di
Kilometer 12,5 dari Kota Gunungsitoli Termasuk dalam lingkungan Desa
Tetehosi Afia. Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara
terletak berdekatan dengan kantor Kecamatan Gunungsitoli Utara dan merupakan
kantor pinjaman dari kantor Kecamatan Gunungsitoli Utara.

Kegiatan belajar mengajar di wilayah UPT Dinas Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Utara, khususnya Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) selalu
berlangsung setiap hari walaupun masih dibatasi oleh keberadaan sarana dan
prasarana yang serba kekurangan serta keadaan geografis yang sangat menantang.
Sekolah Menengah Pertama yang ada dilingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Utara terdiri dari enam (6) sekolah yaitu: 4 Sekolah Negeri terdiri
dari SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara, SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara, SMP

Negeri 3 Gunungsitoli Utara dan SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara. Kemudian

63
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Satu Sekolah Swasta yaitu SMP Swasta Lentera Harapan dan Satu Sekolah Negeri

Madrasah (MTs).

B. Kerateristik Responden

1.  Kerateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1
Kerateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumufative
Percent
Laki-laki 26 50,0 50,0 50,0
Valid  Perempuan 26 50,0 50,0 100,0
Total 52 100,0 100,0

Berdasarkanl Tabel 4.1, diketahui kerateristik berdasarkan jenis kelamin
bahwa responden berjumlah 50 % laki-laki dan 50% perempuan. Pegawai Negeri
Sipil laki-laki memang lebih banyak dibutuhkan mengingat Dinas Pendidikan
Kota Gunungsitoli lebih banyak pekerjaan teknis yang bersifat pekerjaan fisik
seperti pembangunan ruang kelas, pembangunan pustaka, rehabilitasi bangunan

sekolah, pembuatan pagar dan lain sebaganya.

C. Distribusi Jawaban Responden

Pada penelitian ini digunakan kuesioner dengan skala Likert dimana
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dibuat dengan nilai 1 sampai dengan 5
untuk mewakili pendapat responden seperti tidak pernah, pernah, kadang-kadang,

sering dan selalu (Idriantono dan Supomo 2007).
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Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa:

1. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda akan memikirkan

Tabel 4.2.

4238 pdf

Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pelatihan
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20 (Mei 2015)

Item Total F | Total

Pertan TP P KK SR SL Pengguna %
aan f % f % f| % | f| % fl| % f %
P1 0 0 0 0 0 0 7 {13,5] 45| 86,5 52 100
P2 0 0 0 0 1119 (151288 361|692 52 100
P3 0 0 0 0 1119 ]101192]| 41 |78,38 52 100
P4 0 0 1 1,9 115]288|18]34,6 | 18 | 34,6 52 100
P5 0 0 0 0 1119 {25]|48,1| 26| 50,0 52 100
P6 0 0 0 0 8 [1541(30(57,7114 | 26,9 52 100
P7 0 0 0 0 2138 {1813461321615 52 100
P8 0 0 0 0 9 1173 ]18]34,6] 25 |48,1 52 100
P9 6 |115¢1 11 {21,2110(192 151288 10{19,2 52 100

(kognitif) bagaimana proses pembelajaran di kelas yang berkualitas melalui
pengalaman, pendidikan, pengetahuan, pelatihan yang pernah saudara ikuti,
yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah, pernah dan kadang-kadang,
13,5% yang menyatakan sering dan 86,5 yang menyatakan selalu.

Berdasarkan jawaban respoden terhadap pelatihan, responden lebih banyak

menyatakan selalu.

2.  Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda merasakan (afeksi)
bahwa guru menjadi sebuah kesenangan tersendiri dengan membuat proses
pembelajaran dan mengajar di kelas, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak
pernah dan pernah, 1,9% yang menyatakan kadang-kadang, 28,8% yang

menyatakan sering dan 69,2 yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban

responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab selalu.
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3.  Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda berperilaku positif
(konasi) untuk bertindak terhadap objek proses pelayanan pendidikan
dengan mempercepat proses pembelajaran dikelas, yaitu tidak ada yang
menyatakan tidak pernah dan pernah, 1,9% yang menyatakan kadang-
kadang, 19,2% yang menyatakan sering dan 78,8% yang menyatakan selalu.
Berdasarkan jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak
menjawab selalu.

4. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa setelah anda selesai mengikuti
pelatihan apakah anda menerapkannya dengan membuat satuan acara
pembelajaran, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah, 1,9% yang
menyatakan pernah, 28,8% yang menyatakan kadang-kadang, 34,6% yang
menyatakan sering dan 34, 6% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab
selalu dan sering.

5.  Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda dapat menguasai kelas
setelah selesai mengikuti pelatihan, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak
pernah dan pernah, 1,9% yang menyatakan kadang-kadang, 48,1% yang
menyatakan selalu dan 50% yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban
responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab selalu.

6. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mampu menilai
proses pembelajaran dengan karakteristik/perilaku siswa yang beraneka
ragam, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah dan pernah, 15,4%

yang menyatakan kadang-kadang, 57,7% yang menyatakan sering dan
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26,9% yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menjawab sering.

7. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah terbuka kesempatan
diberikan pimpinan untukmeningkatkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi,
yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah dan pernah, 15,4% yang
menyatakan kadang-kadang, 3,8% yang menyatakan kadang-kadang, 34,6%
yang menyatakan sering dan 61,5% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab
selalu.

8. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa dengan Pendidikan Latihan
Pendidikan Guru (PLPG) yang anda ikuti apakah inovasi-inovasi
pembejalaran di kelas dapat dirancang dengan baik, yaitu tidak ada yang
menyatakan tidak pernah dan pernah, 17,3% yang menyatakan kadang-
kadang, 34,6% yang menyatakan sering dan 48,1% yang menyatakan selalu.
Berdasarkan jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak
menjawab selalu.

9.  Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda dapat menerapkan
hasil seminar di kelas yang berkaitan dengan keguruan, yaitu 11,5% yang
menyatakan tidak pernah, 21,2% yang menyatakan pernah, 19,2% yang
menyatakan kadang-kadang, 28,8% yang menyatakan sering dan 19,2%
yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap

pelatihan, responden lebih banyak menjawab sering.
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2. Analisis Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Disiplin

Tabel 4.3,
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Disiplin
Item Total F | Total
Perta TP P KK SR SL Pengguna | 9,
nyaan | f % f % | f| % [ f| % | f]| % f %
Pl 12 (23,1 | 21 404 112123,1|5 {96 | 2 |38 52 100
P2 19 1365724 1462} 6 }115)1 )19 ) 2 1338 52 100
P3 7 {13533 (635|596} 71350 O 52 100
P4 0 0 0 0 [9 |173]18]34,6] 25 |48,1 52 100
P5 0 0 0 0 {596 [25(48,1}22 423 52 100
P6 0 0 0 0 | 7 113,5(23]|442 (22 [423 52 100
P7 0 0 0 0 1119 (161308351673 52 100
P8 1 (1,9 3 (58 |9 (1732955810192 52 100

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20 (Mei 2015)

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa:

1.

Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda dapat mencegah
tidak terlambat masuk ke ruangan kelas sebelum pembelajaran dimulai,
yaitu 23,1% yang menyatakan tidak pernah, 40,4% yang menyatakan
pernah, 23,1% yang menyatakan kadang-kadang, 9,6% yang menyatakan
sering dan 3,8 yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban respoden
terhadap pelatihan, responden lebih banyak menyatakan pernah.

Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mampu tidak
memaksa siswa memberikan sesuatu ketika membagi raport siswa, yaitu
36,5 % yang menyatakan tidak pernah, 46,2% yang menyatakan pernah,
11,5% yang menyatakan kadang-kadang, 1,9% yang menyatakan sering
dan 3,8 yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban respoden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menyatakan pernah.

Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mampu mengatasi
keterlambatan saudara masuk ke ruangan kelas dengan tidak terulang

kembali, yaitu 13,5% yang menyatakan tidak pernah, 63,5% yang
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menyatakan pernah, 9,6% yang menyatakan kadang-kadang, 13,5% yang
menyatakan sering dan tidak ada yang menyatakan selalu. Berdasarkan
jawaban respoden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menyatakan
pernah.

4. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mampu
menciptakan disipilin kepada orang lain dengan dimulai dari disipilin diri
sendiri, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah dan pernah, 17,3%
yang menyatakan kadang-kadang, 34,6% yang menyatakan sering dan
48,1% yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menjawab selalu.

5. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda memberikan
peringatan lisan kepada siswa agar tidak terlambat masuk ruangan kelas,
yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah dan pernah, 9,6% yang
menyatakan kadang-kadang, 48,1% yang menyatakan sering dan 42,3%
yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menjawab sering.

6. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda memberikan
peringatan tulisan kepada siswa untuk disampaikan kepada orang tuanya
agar siswa tidak terlambat, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah
dan pernah, 13,5% yang menyatakan kadang-kadang, 44,2% yang
menyatakan sering dan 42,3% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab

sering.
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7. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda memahami bahwa
memberikan peringat (lisan, tulisan) akan mendidik siswa untuk lebih
disipilin, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah dan pernah, 1,9%
yang menyatakan kadang-kadang, 30,8% yang menyatakan sering dan
67,3% yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menjawab selalu.

8. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mampu menjelaskan
kepada siswa bahwa penegakan disipilin untuk memperbaiki kesalahan
agar tidak terulang kembali, yaitu 1,9% yang menyatakan tidak pernah,
5,8% yang menyatakan pernah, 17,3% yang menyatakan kadang-kadang,
55,8% yang menyatakan sering dan 19,2% yang menyatakan selalu.
Berdasarkan jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih

banyak menjawab sering.
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3. Analisis Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja

Tabel 4.4.
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja
Item Total F | Total
Perta TP P KK SR SL Pengguna | 9
nyaan | f % fl % | fl % | f|l % | f| % f %
Pl 0 0 0 0 1811541221423 221423 52 100
P2 2 | 38110 ]192{12(23,1[19{36,5]| 9 |173 52 100
P3 0 0 0 0 {4177 11630832615 52 100
P4 0 0 0 0 1 | 1,9 [22 142,329 | 55,8 52 100
P5 0 0 0 0 o} O 15128837 (71,2 52 100
P6 0 0 0 0 1477 127]519] 211404 52 100
P7 0 0 1 1,9 |11 }1212}25148,1115 |288 52 100
P8 0 0 0 0 {8 (154122142322 ]423 52 100
P9 2 | 38110 }1192712/231/19/365} 9 |173 52 100
P10 | 0 0 0 0 14177 16]30,8] 32 /61,5 52 100
P11 0 0 1 1,9 1151288 |18 [34,6 18 | 34,6 52 100
P12 | 0O 0 0 0 1119 125]148,1) 26500 52 100
Pi13 | 0 0 0 O | 8 1543057714 269 52 100
Pl4 | 0 0 0 0 1 91173)18)34,6] 25 |48l 52 100
P15 { ¢ |11,5] 22 {212 110(19,2|15]28,8] 10 19,2 52 100
P16 | 12 | 23,1 | 21 [404 {12]23,1 |5 [96 | 2 |38 52 100

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20 (Mei 2015)

Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa:

1.

Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah Apakah anda membuat
perencanaan bahan pengajaran sebelum proses pembelajaran dimulai,
yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah dan pernah 15,4% yang
menyatakan kadang-kadang, 42,3% yang menyatakan sering dan 42,3%
yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban respoden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menyatakan sering dan selalu.

Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda membuat
perencanaan pengelolahan kegiatan belajar mengajar, yaitu 3,8% yang
menyatakan tidak pernah, 19,2 yang menyatakan pernah, 23,1% yang

menyatakan kadang-kadang, 36,5% yang menyatakan sering dan 17,3%
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yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menjawab sering.

3. Meclalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda perencanaan
pengelolaan kelas, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah dan
pernah, 7,7% yang menyatakan kadang-kadang, 30,8% yang menyatakan
sering dan 61,5% yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban
responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab selalu.

4. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda perencanaan
pengelolaan media dan sumber, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak
pernah dan pernah, 1,9% yang menyatakan kadang-kadang, 42,3% yang
menyatakan sering dan 55,8% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab
selalu.

5. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda perencanaan
penilaian hasil belajar, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah,
pernah dan kadang-kadang, 28,8% yang menyatakan selalu dan 71,2%
yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menjawab selalu.

6. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda menggunakan
metode media dan bahan latihan, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak
pernah dan pernah, 7,7% yang menyatakan kadang-kadang, 51,9% yang
menyatakan sering dan 40,4% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab

sering.
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7. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda dapat berkomunikasi
dengan siswa dengan menganalogikan contoh sehingga mudah dipahami
isi pesan, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah, 1,9% yang
menyatakan pernah, 21,2% yang menyatakan kadang-kadang, , 48,1%
yang menyatakan sering dan 28,8% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab
sering.

8. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mendemostrasikan
metode mengajar di kelas, yaitu tidak ada yang menyatakan tidak pernah
dan pernah, 15,4% yang menyatakan kadang-kadang, 42,3% yang
menyatakan sering dan 42,3% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
Jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab
selalu.

9. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda dapat menerapkan
hasil seminar di kelas yang berkaitan anda mendorong siswa mengadakan
keterlibatan siswa dalam pengajaran, yaitu 3,8% yang menyatakan tidak
pernah, 19,2% yang menyatakan pernah, 23,1% yang menyatakan kadang-
kadang, 36,5% yang menyatakan sering dan 17,3% yang menyatakan
selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap pelatihan, responden
lebih banyak menjawab sering.

10. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mendemostrasikan
penugasan mata pelajaran kepada siswa, yaitu tidak ada yang menyatakan
tidak pernah dan pernah, 7,7% yang menyatakan kadang-kadang, 30,8%

yang menyatakan sering dan 61,5% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
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jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab
selalu dan selalu.

11. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mengorganisasikan
waktu, ruang, bahan dan perlengkapan di kelas, yaitu tidak ada yang
menyatakan tidak pernah, 1,9% yang menyatakan pernah, 28,8% yang
menyatakan kadang-kadang, 34,6% yang menyatakan selalu dan 34,6%
yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap
pelatiban, responden lebih banyak menjawab sering dan selalu.

12. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda setelah selesai
materi pelajaran melakukan evaluasi hasil belajar, yaitu tidak ada yang
menyatakan tidak pernah dan pernah, 1,9% yang menyatakan kadang-
kadang, 48,1% yang menyatakan sering dan 50,0% yang menyatakan
selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap pelatihan, responden
lebih banyak menjawab selalu.

13. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda membantu
mengembangkan sikap positif pada diri siswa, yaitu tidak ada yang
menyatakan tidak pernah dan pernah, 15,4% yang menyatakan kadang-
kadang, 57,7% yang menyatakan sering dan 26,9% yang menyatakan
selalu. BRerdasarkan jawaban responden terhadap pelatihan, responden
lebih banyak menjawab sering.

14. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa Apakah anda bersikap terbuka
dan luwes terhadap siswa dan orang tua dan guru di sekolah, yaitu tidak
ada yang menyatakan tidak pernah dan pernah, 17,3% yang menyatakan

kadang-kadang, 34,6% yang menyatakan sering dan 48,1% yang
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menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap pelatihan,
responden lebih banyak menjawab selalu.

15. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda menampilkan
kegairahan dan kesungguhan dalam proses belajar mengaja, yaitu 11,5%
yang menyatakan tidak pernah, 21,2% yang menyatakan pernah, 19,2%
yang menyatakan kadang-kadang, 28,8% yang menyatakan sering dan
19,2% yang menyatakan selalu. Berdasarkan jawaban responden terhadap
pelatihan, responden lebih banyak menjawab sering.

16. Melalui pertanyaan dari kusioner bahwa apakah anda mengelola interaksi
pribadi dalam kelas, yaitu 23,1% yang menyatakan tidak pernah, 40,4%
yang menyatakan pernah, 23,1% yang menyatakan kadang-kadang, 9,6%
yang menyatakan sering dan 3,8% yang menyatakan selalu. Berdasarkan
jawaban responden terhadap pelatihan, responden lebih banyak menjawab

pernah.
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D. Hasil Uji Asumsi Klasik

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi pengaruh antara variabel terikat
(dependen) dan variabel bebas (variabel independen) dengan tujuan untuk
mengestimasi atau menaksir rata-rata populasi atau nilai rata — rata variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Gujarati,1995).
Dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda, yakni kinerja
pegawai sebagai variabel dependen sedangkan variabel independennya adalah
pelatihan disiplin.

1. Uji Normalitas

Pada prinsipnya normalitas data dapat diketahui dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik atau histogram dari residualnya. Data
normal dan tidak normal dapat diuraikan sebagai berikut( Situmorang & Lufti ,
2011).

Menurut Situmorang & Lufti (2011) uji normalitas dengan grafik sering
menimbulkan perbedaan persepsi diantara beberapa pengamat dan menimbulkan
keragu-raguan oleh karena itu untuk memastikan apakah data disepanjang garis
diagonal berdistribusi normal maka dilakukan uji kolmogorov smirnov (1 sample
KS) dengan melihat data residualnya apakah berdistribusi normal atau
tidak.Pedoman pengambilan keputusan:

1)  Nilai Asymp.Sig(2-tailed) atau signifikansi atau nilai probabilitas lebih kecil
dari 0.05. Dengan kata lain variabel residual tidak berdistribusi normal.
2) Nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau signifikansi atau nilai probabilitas lebih

besardari 0.05. Dengan kata lain variabel residual berdistribusi normat .
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Hasil Uji normalitas dengan Uji Kolmogorov Smirnov pada penelitian ini

sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Standardized
Residual
N 52
Mean 0E-7
ab

Normal Parameters Std. o 98019606

Deviation
Most Extreme Abs.o.l ute 097
Differences Positive ,076
© Negative -,097
Kolmogorov-Smirnov Z ,697
Asymp. Sig. (2-tailed) ,716

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji kolmogorov sminov pada Tabel 4.5 di atas, besarnya
nilai Kolmogorof-Smirnov adalah 0,697 dan signifikansinya pada 0,716 (lebih
besar dari 0.05). hal ini berarti data residual model regresi terdistribusi secara
normal.

Selain hasil pengujian dengan metode statistic (Uji Kolmogorov Smirnov)
juga didukung hasil pengujian dengan metode grafik. Hasil pengujian dengan
metode grafik yaitu grafik histogram model regresi dan grafik Normal Probability
Plot Model.

Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran data print out

dibawah ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4.1
Grafik Uji Normalitas

Dari hasil uji SPSS dapat dilihat distribusi normal dari model regresi
tersebut normal atau tidak dengan cara:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Hasil pengujian dengan metode grafik yaitu grafik histogram terlihat
berikut ini.Hasil pengujian grafik histogram model regresi structural 3 terlihat

pada Gambar 4.2 berikut ini:
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Histogram
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4.2
Grafik Histogram

Dari Grafik Histogram (Gambar grafik 4.2) dapat terlihat bahwa residual
pada model regresi telah terdistribusi secara normal dengan bentuk kurva yang
berbentuk simetris tidak menceng ke kanan ataupun menceng ke kiri.

2. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang mempunyai varians yang sama
(homoskedastisitas). Sedangkan varians yang tidak sama dikatakan terjadi
heteroskedastisitas . (Situmorang dan Lufti ,2008).

Model regresi yang baik adalah yang terjadi homokedastisitas atau tidak
heterokedastisitas. Pengujian gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan

menggunakan uji metode grafik Scatter Plot.
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Hasil pengujian Heteroskedastisitasdengan grafik Scatter Plot seperti terlihat

pada Gambar 4.3 dibawah ini:
Scatterpiot
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4.3

Grafik P-Plot Uji Heterokedastisitas

Dari grafik Scatter Plot pada Gambar 4.3 terlihat titik-titik menyebar secara

acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu baik diatas maupun dibawah

angka nol pada sumbu Y.Berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel indenpenden.Prasyarat yang harus yang terpenuhi

dalam model regresi adalah tidak adanya multikolineritas.Cara yang digunakan

untuk mendeteksi ada tidaknya multikolineritas yaitu dengan mendasarkan pada

nilai tolerance dan VIF. Nilai tolerance untuk semua variabel independen lebih

besar dari 0,10. Rule of thumb yang digunakan untuk menentukan bahwa nilai
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tolerance tidak berbahaya terhadap gejala multikolineritas adalah 0,10. Hasil uji

multikolineritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients"
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Pelatihan 5721 1,749
Disiplin ,97211,749

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan pada Tabel 4.6 tersebut, maka dapat diketahui bahwa variabel-
variabel independen tidak terdapat gangguan multikolineritas, ini ditunjukkan
dengan nilai folerance yang masing-masing semua variabel independen berkisar
pada angka yang lebih besar dari 0,1. Nilai VIF sebesar 1,749 lebih kecil dari 10.
Hal ini memperlihatkan bahwa tidak terdapat multikolineritas pada variabel

Pendidikan dan Pelatihan dan Lingkungan Kerja kerja.

E. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh dua variabel independen yaitu pelatihan dan disiplin terhadap variabel
terikat yaitu kinerja dengan menggunakan analisis regresi berganda yang
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20. Hasil analisis regresi

digambarkan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.7
Koefisien Regresi
Coefficients*
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coeflicients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 2,813 6,898 4081 ,685
Pelatihan 1,093 233 ,5241 4,691 ,000
Disiplin ,685 212 ,36013,2251 1,002

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai konstanta yaitu a = 2,813 Koefisien

variabel pelatihan sebesar 1,093, sedangkan koefisien variable disiplin sebesar

0,685, maka persamaan regresi yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah

sebagai berikut: Y = 2,813+1,093X; +0,685X>+ €

1.

Y = Konstanta = 2,813 ini menunjukkan nilai rata-rata Y apabila pelatihan
atau X; disiplin atau X, bernilai nol. Artinya, apabila KepalaSekolah
Menengah Pertama di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Utara tidak mampu mengimplementasikan X; X,  maka
kinerja guru yang dihasilkan akan tetap sebesar 2,813. Sebaliknya, apabila
kepala sekolah selalu memberikan pelatihan dan menerapkan disiplin
kinerja guru akan naik sebesar 2,813. Meski demikian kinerja guru masih
ada juga variabel lain yang tidak terdeteksi (¢/epsilon) yang turut
mempengaruhinya. Misalnya, kepemimpinan, sarana dan prasarana, budaya

organisasi, pengawasan dan lain-lain.

Koefisien regresi X; (pelatihan) = 1,093. Artinya, apabila tidak dibenahi

pelatihan kepada guru maka kinerja merekaakan mengalami penurunan
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sebesar 0,404. Sebaliknya, jika pelatihan diberikan kepada gurumaka kinerja
mereka akan mengalami peningkatan sebesar 1,093.

3. Koefisien regresi X, (disiplin) = 0,685. Artinya, apabila tidak dibenahi
disiplin kepada guru maka kinerja mereka akan mengalami penurunan
sebesar 0,685. Sebaliknya, jika disiplin diberikan kepada gurumaka kinerja

mereka akan mengalami peningkatan sebesar 0,685.

F. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikasi pengaruh pelatihan
dan disiplin secara parsial dan simultan terhadap kinerja guru di Sekolah
Menengah Pertama di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli
Utara. Pengujian hipotesis simultan dilakukan untuk melihat pengaruh pelatihan
dan disiplin terhadap kinerja di Sekolah Menengah Pertama di lingkungan UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara. Pengujian hipotesis simultan
dilakukan dengan menggunakan uji F. Pengujian hipotesis secara parsial
dilakukan dengan menggunakan uji t yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri.

a. Hasil Uji F ( Uji Simultan)

Model hipotesis yang digunakan adalah:
HO : <0, diduga variabel pelatihan dan disiplin tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama

dilingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
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HI1 : >0, variabel pelatihan dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama di lingkungan UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
Untuk melakukan pengujian secara simultan dilakukan uji dengan
membandingkan antara F hitung dengan F Tabel dengan kriteria sebagai berikut:
Jika F hitung > F Tabel maka H ditolak
Jika F hitung < F Tabel maka H, diterima
Hasil uji F yang dilakukan untuk melihat pengaruh pelatihan dan disiplin
secara bersama-sama terhadap kinerja guru PNS SMP di lingkungan UPTD

Kecamatan Gunungsitoli Utara yang digambarkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig._
Regression 1201,662 2 600,831 45,642 ,000°
1 Residual 645,031 49 13,164
Total 1846,692 31

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Pelatihan

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat hasil Uji-F secara simultan, dan
diperoleh nilai Fpinmg = 45,642 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan Fiapei
= 3,17. Nilai Fiiyng> Frapa (45,642>3,17) dan tingkat signifikan (0,000<0,05)
dengan hipotesis Hp ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa variabel bebas yaitu pelatihan (X;), dan disiplin (X3),
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y) Guru PNS di

Sekolah Menengah Pertama di lingkungan UPTD Kecamatan Gunungsitoli Utara.
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b.  Hasil Uji t (Uji Parsial)

Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah variabel dan pelatihan

(X1) dan disiplin (X2) berpengaruh terhadap kinerja guru PNS di SMP di

lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara secara parsial atau

masing- masing berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru PNS di Sekolah
Menengah Pertama di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli
Utara.
Model hipotesis yang digunakan adalah:
6. HO : B<0, diduga variabel bebas tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama dilingkungan UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
7. H1 : B>0, variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru di Sekolah Menengah Pertama dilingkungan UPTD Pendidikan
Kecamatan Gunungsitoli Utara.
Kriteria pengambilan keputusan :
c. Berdasarkan thiyng
Ho diterima jika thinng< tiaber pada a = 0,05 H1 diterima jika thinng™ tiabei pada o
= 0,05

d. Berdasarkan probabilitas (Sig.)
Jika probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak
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Tabel 4.9
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Beta
Error

(Constant) 2,813 6,898 ,408 ,685
1 Pelatihan 1,093 233 ,524) 4,691 ,000

Disiplin ,685 ,212 ,3601 3,225 ,002
a. Dependent Variable: Kinerja

a. Variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru.
Hal ini terlihat dari nilai signifikan, yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dan
nilai thigng (4,691)> twba (1,67) artinya jika variabel pelatihan meningkat
sebesar satu satuan maka kinerja guru akan meningkat sebesar 1,093. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil pengujian hipotesis tersebut
memperlihatkan bahwa peningkatan pelatihan akan berdampak pada
peningkatan kinerja guru di SMP di lingkungan UPTD Pendidikan
Gunungsitoli.

b. Variabel disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru.
Hal ini terlihat dari nilai signifikan, yaitu 0,002 lebih kecil dari 0,05. Dan
nilai thigmg (3,225)> tiune (1,67) artinya jika variabel disiplin meningkat sebesar
satu satuan maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,685. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil pengujian hipotesis tersebut

memperlihatkan bahwa peningkatan disiplin akan berdampak pada
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peningkatan kinerja guru di SMP di lingkungan UPTD Pendidikan

Gunungsitoli.
c. Koefisien Determinasi

Determinan digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat. Jika determinan (R?) semakin besar atau
mendekati satu, maka pengaruh variabel bebas (terhadap variabel terikat (Y)
semakin kuat. Jika determinan (Rz) semakin kecil atau mendekati nol, maka
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Y) semakin lemah.

Tabel 4.16
Hasil Identifikasi Determinan (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
] ,307° ,651 ,636 3,628

a. Predictors: (Constant), Disiplinn Pelatihan

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa angka koefisien determinasi (R?) sebesar
0,651 berarti variabel bebas mampu menjelaskan terhadap variabel terikat yaitu
kinerja guru (Y) sebesar 65,1% dan sisanya 44,9% dipengaruhi oleh variabel yang

tidak diteliti.

G. Pembahasan
1.Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Guru

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005. dalam Bab 1
Pasal 1 disebutkan “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Dari pengertian di atas
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nampak bahwa guru mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dengan demikian
peran guru sangat dominan dalam membentuk peserta didik menjadi manusia
yang berkualitas. Upaya untuk meningkatkan kemampuan guru maka pelatihan
sangat penting diikuti oleh guru agar mereka semakin profesional menjalankan
fugasnya.

Pada hal pelatihan itu untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
mengajar. Seorang guru mau menerima sebuah pekerjaan sebagai pendidik, jika ia
mempersiapkan diri dengan kemampuan untuk melaksanakan tugas tersebut
sesuai dengan yang dituntut oleh organisasi (sekolah). Dalam menjalankan
perannya sebagai pendidik, kualitas kinerja mereka merupakan suatu kontribusi
penting yang akan menentukan bagi keberhasilan proses pendidikan di Sekolah.
Oleh karena itu perhatian pada pengembangan kinerja guru harus ditingkatkan
apabila memperhatikan tuntutan masyarakat yang terus meningkat berkaitan
dengan kualitas pendidikan, dan hal ini tentu saja akan berimplikasi pada makin
perlunya peningkatan kualitas kinerja guru sebagimana diamahkan dalam
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru. Karena itu, kegiatan pelatihan bagi guru pada dasarnya
merupakan suatu bagian yang integral dari manajemen dalam bidang ketenagaan
di sekolah dan merupakan upaya untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan guru sehingga pada gilirannya diharapkan para guru dapat
memperoleh keunggulan kompetitif dan dapat memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya. Dengan kata lain, mereka dapat bekerja secara lebih produktif dan

mampu meningkatkan kualitas kinerjanya jika diikutkan dalam pelatihan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4284p.pdf

Sesungguhnya jika guru —guru mengikuti pelatihan maka diharapkan akan
dapat meningkatkan kinerjanya sebagimana dirumuskan dalam Depdikbud,
Pembinaan Profesionalisme Guru yang diterbitkan olehDepdikbud (1997) yaitu
(1) loyalitas yang tinggi pada tugas mengajar, (2) menguasai dan mengembangkan
metode, (3) menguasai bahan pelajaran dan menggunakan sumber belajar, (4)
bertanggung jawab memantau hasil belajar mengajar; (5) kedisiplinan dalam
mengajar dan tugas lainnya; (6) kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran; (7)
melakukan interaksi dengan murid untuk menimbulkan motivasi; (8) Kepribadian
yang baik jujur dan obyektif dalam membimbing siswa; (9) Guru mampu berpikir
sistematis tentang apa yang dilakukannya; dan (10) Pemahaman dalam
administrasi pengajaran.

Dengan demikian sulit mengatakan tidak ada pengaruh pelatihan terhadap
kinerja guru bahkan Sutermeister (1978: 189) mengatakan terdapat 33 faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai salah diantaranya, produktivitas, kepemimpinan,
desain pekerjaan, pemberian imbalan, lingkunga kerja, pengawasan.

Sesungguhnya, guru merupakan pekerjaan profesional yang memerlukan
keahlian khusus sebagai pendidik/pengajar. Jenis pekerjaan ini tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan. Tugas guru sebagai
profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan yang diperlukan oleh masyarakat lingkungannya
dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi masyarakat.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, dengan mengingat tantangan pendidikan

yang terus berubah, maka kenerja guru perlu dilakukan secara inovatif guna
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beradaptasi dan mengantisipasi perubahan masyarakat yang cepat melalui

pendidikan dan pelatihan.

2. Pengaruh disiplin guru terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dilingkungan UPTD Kecamatan Gunungsitoli Utara.

Jika diamati hasil penelitian tampak bahwa disiplin guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dilingkungan UPTDP Kecamatan Gunungsitoli Utara. Keberhasilan proses
pembelajaran sangat bergantung kepada faktor guru. Guru sangat memegang
peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang mempunyai
kompetensi yang baik tentunya akan sangat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran. Guru yang disiplin diartikan sebagai kepatuhannya terhadap
peratuaran atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian sekaligus sebagai
latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib dalam
sekolah. Setiap guru harus memiliki kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena
adanya kesadaran dan dorongan yang terjadi dalam dirinya untuk berbuat yang
baik dalam mengajar.

Disiplin guru sangat penting artinya bagi guru dan siswa. Karena itu ia
harus ditanamkan secara terus menerus kepada mereka. Dengan penanaman yang
terus menerus, maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan bagi guru. Guru-
guru yang berhasil dalam bidangnya masing-masing, umumnya mempunyai
kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang gagal, umumnya tidak disiplin

yang pada gilirannya kinerjanya menjadi rendah.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



498.pdf

Karena itu, disipilin guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara harus ditanamkan
agar mereka berkinerja tinggi. Jika guru terlambat masuk ke kelas maka suasana
akan ribut dan murid keluar masuk. Demikian juga disipilin mengkoreksi tugas-
tugas murid dan mengembalikannya kepada siswa tepat waktu. Disipilin membuat
bahan ajar di kelas maupun disipilin untuk membuat inovasi pembelajaran di
kelas. Semuanya itu membentuk kinerja guru.

Pada hakikatnya kinerja guru adalah prilaku yang dihasilkan seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di
depan kelas, sesuai dengan kriteria tertentu. Kinerja seseorang guru akan nampak
pada situasi dan kondisi kerja sehari-hari. Kinerja dapat dilihat dalam aspek
kegiatan dalam menjalankan tugas dan cara/kualitas dalam melaksanakan
kegiatan/tugas tersebut. Kinerja guru dalam melaksanakan peran dan tugasnya di
sekolah khususnya dalam proses pembelajaran dalam konteks sekarang ini
memerlukan pengembangan dan perubahan kearah yang lebih inovatif, kinerja
inovatif guru menjadi hal yang penting bagi berhasilnya implementasi inovasi
pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan/pembelajaran.

Jika dilakukan pembahasan secara over all (menyeluruh) pelatihan dan
disiplin secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dilingkungan UPTD Kecamatan
Gunungsitoli Utara. Artinya, kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dilingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah

Pertama (SMP) dilingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
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Dengan demikian kinerja guru tidak terlepas dari pelatihan dan disipilin diri
sendiri untuk melaksanakan yang terbaik dalam dirinya. Dalam tataran mikro guru
sebagai tenaga pendidik merupakan pemimpin pendidikan, dia amat menentukan
dalam proses pembelajaran di kelas, dan peran kepemimpinan tersebut akan
tercermin dari bagaimana guru melaksanakan peran dan tugasnya, ini berarti
bahwa kinerja guru merupakan faktor yang amat menentukan bagi mutu
pembelajaran/pendidikan yang akan berimplikasi pada kualitas output pendidikan
setelah menyelasaikan sekolah.

Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas
kinerja guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) dilingkungan UPTD Kecamatan
Gunungsitoli Utara sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena
guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa di
sekolah. Karena itu meningkatkan kinerja guru memerlukan pengelolaan yang
sistematis dan terarah, agar proses pencapaian tujuan organisasi dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Ini berarti bahwa guru merupakan hal
yang sangat penting untuk keberhasilan sekolah Itu sebabnya, guru menduduki
posisi penting dalam organisasi sekolah maka pimpinan atau kepada sekolah
harus mengembangkan keterampilan mereka, mendorong mereka untuk
berkinerja tinggi, dan menjamin mereka untuk terus memelihara komitmen
sebagi seorang guru yang mendapat julukan pahlawan tanpa tanda jasa.

Dengan demikian, dalam proses pembelajaran/belajar mengajar, peran
guru amat penting dalam mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif bagi

pencapaian tujuan pendidikan, secara sederhana dalam suatu kegiatan
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pendidikan/pembelajaran seorang Guru mempunyai tugas untuk melaksanakan
perencanaan tentang apa dan bagaimana suatu proses pembelajaran, dengan
rencana tersebut kemudian guru melaksanakan proses pembelajaran di kelas,
dalam proses ini guru menentukan strategi, metoda, serta media pembelajaran
yang digunakan guna menciptakan proses pembelajaran yang efektif dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana pembelajaran. Langkah
berikutnya adalah evaluasi sebagai cara untuk mengetahui bagaimana pencapaian
tujuan dalam bentuk kompetensi-kompetensi siswa yang dicapai setelah
mengikuti proses pembelajaran.

Akhirnya, dari berbagai perhitungan, analisis dan interpretasi data yang
telah diuraikan sebelumnya, dapatlah dikemukakan bahwa ternyata pelatihan dan

disipilin pengaruhnya positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
variabel pelatihan dan disiplin terhadap kinerja Guru di Sekolah Menengah
Pertama dilingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan bahwa pada bab
sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan. Hasil penelitian
menemukan bahwa:

1. Berdasarkan analisis parsial semua variabel bebas yaitu pelatihan dan
disiplin secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru di Sekolah Menengah Pertama di Lingkungan UPTD Pendidikan
Kecamatan Gunungsitoli Utara.

Pelatihan yang dilakukan selama ini oleh Dinas Pendidikan Kota
Gunungsitoli dapat mempengaruhi kinerja para guru di Sekolah Menengah
Pertama di Lingkungan UPTD Kecamatan Gunungsitoli Utara. Apabila
guru dengan serius mengikuti pelatihan tersebut, maka dapat
meningkatkan kinerja mereka sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan
kepada siswa.

Demikian juga disiplin, dengan para guru disiplin dalam mengajar, disiplin
dalam waktu dan juga disiplin dalam mentaati semua peraturan yang telah

ditetapkan di sekolah tersebut, maka kinerja mereka akan meningkat.

94
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2. Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama dilingkungan UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Utara.

3. Berdasarkan pengujian secara simultan, pelatihan dan disiplin secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di
Sekolah Menengah Pertama dilingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Utara dengan besarnya pengaruh sebesar 65,1%, dimana
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel
penelitian.

Apabila para guru di Sekolah SMP di Lingkungan UPTD Pendidikan
Kecamatan Gunungsitoli Utara menjalankan dengan baik pelatihan dan
disiplin secara bersama-sama, maka kinerja mercka akan meningkat.
Dengan meningkatnya kinerja guru, maka prestasi siswa juga akan

meningkat.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

I. Agar pelatihan beperngaruh positif terhadap kinerja guru di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Utara disarankan materi pelatihan disesuaikan materi pelajaran
yang diajarkan oleh guru serta kondisi kemampuan para siswa maupun sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah.

2. Agar disiplin guru semakin baik sebaiknya dimulai oleh kepala sekolah
dengan kehadiran diatas rata-rata jam 7.30 Wib jika ini konsisten dijalankan
akan diikuti oleh para guru lain, demikian juga pengawasan seperti speksi
mendadak dari Dinas Pendidikan Gunungsitoli Utara.

3. Pelatihan dan disiplin yang baik yaitu dimulai dari diri sendiri para guru itu
sendiri, artinya sebelum pelatihan dilaksanakan harus ada persiapan guru
untuk mengikuti pelatihan dan disipilin diri sendiri, jika ini dilaksanakan
secara konsisten akan dapat meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli
Utara. |

4. Agar disiplin guru semakin baik sebaiknya dimulai oleh kepala sekolah
dengan kehadiran diatas rata-rata jam 7.30 Wib jika ini konsisten dijalankan
akn diikuti oleh para guru lain, demikian juga pengawasan seperti speksi
mendadak dari Dinas Pendidikan Gunungsitoli Utara.

5. Pelatihan dan disiplin yang baik yaitu dimulai dari diri sendiri para guru itu

sendiri, artinya sebelum pelatihan dilaksanakan harus ada persiapan guru
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untuk mengikuti pelatihan dan disipilin diri sendiri, jika ini dilaksanakan
secara konsisten akan dapat meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli

Utara.
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Lampiran 1

KUESIONER/INSTRUMEN PENELITIAN

Nomor responden:

Identitas Responden
1. Jenis kelamin
a. Perempuan
b. Laki-laki
2. Umur :
a. Kurang dan 25 tahun c. 40-50tahun
b. 25 -39 tahun d. lebih dari 50 tahun
3. Pendidikan terakhir :
a. S-1
b. S-2
4. Masa kerja
Kurang dari 5 tahun
5 —10 tahun
10 — 15 tahun
Lebih dari 15 tahun

ae op

KUESIONER
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan terhadap pernyataan/pertanyaan
berikut dengan jujur. Tanggapan diberikan dengan cara menuliskan salah satu dari
huruf yang ada di dalam kotak dengan memilih Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-Kadang (KK), Pernah (P), Tidak Pernah (TP) pada kotak/kolom
disebelah kanan pernyataan/pertanyaan.

Keterangan:
Untuk pertanyaan yang mendukung: Misalnya “ pernahkah anda bekerja keras”
1 artinya tidak pernah 2 artinya pernah
3 artinya kadang-kadang 4 artinya sering
5 artinya selalu
Untuk pertanyaan yang tidak mendukung: Misalnya “ pernahkah anda
merasa malas”
1 artinya selalu 2 artinya sering
3 artinya kadang-kadang 4 artinya pernah
5 artinya tidak pernah
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Bagian A (Kinerja Guru)
Pilihan
NO PERNYATAAN/PERTANYAAN
SL |SR |K TP
K
1 Apakah anda membuat perencanaan bahan
penga-jaran sebelum proses pembelajaran
dimulai
2 Apakah anda membuat perencanaan
pengelolahan kegiatan belajar mengajar
3 Apakah anda perencanaan pengelolaan kelas
4 Apakah anda perencanaan pengelolaan media
dan sumber
5 Apakah anda perencanaan penilaian hasil belajar
6 Apakah anda menggunakan metode media dan
bahan latihan
7 Apakah anda dapat berkomunikasi dengan siswa
dengan menganalogikan contoh sehingga mudah
dipahami isi pesan
8 Apakah anda mendemostrasikan metode
mengajar di kelas
9 Apakah anda mendorong siswa mengadakan
keterlibatan siswa dalam pengajaran
10 | Apakah anda mendemostrasikan penugasan mata
pelajaran kepada siswa
11 Apakah anda mengorganisasikan waktu, ruang,
bahan dan perlengkapan di kelas
12 | Apakah anda setelah selesal materi pelajaran
melakukan evaluasi hasil belajar
13 | Apakah anda membantu mengembangkan sikap
positif pada diri siswa |
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14 | Apakah anda bersikap terbuka dan luwes
terhadap siswa dan orang tua dan guru di sekolah
15 | Apakah anda menampilkan kegairahan dan
kesungguhan dalam proses belajar mengaja

16 | Apakah anda mengelola interaksi pribadi dalam

kelas

Bagian B (Pelatihan)

Pilihan
NO PERNYATAAN/PERTANYAAN

SL |SR | K |P |TP

x

1 Apakah anda  akan memikirkan (kognitif)
bagaimana proses pembelajaran di kelas yang
berkualitas melalui pengalaman, pendidikan,
pengetahuan, pelatihan yang pernah saudara ikuti
2 Apakah anda merasakan (afeksi) bahwa guru

menjadi sebuah kesenangan tersendiri dengan

membuat proses pembelajaran dan mengajar di
klas

3 Apakah anda berperilaku positif (konasi) untuk
bertindak terhadap objek proses pelayanan

pendidikan dengan mempercepat proses
pembelajaran dikelas.
4 Setelah anda selesai mengikuti pelatihan apakah

anda menerapkannya dengan membuat satuan

acara pembelajaran

5 Apakah anda dapat menguasai kelas setelah
selesai mengikuti pelatihan

6 Apakah anda mampu menilai proses

pembelajaran  dengan  karakteristik/perilaku

siswa yang beraneka ragam.
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Apakah terbuka kesempatan diberikan pimpinan
untukmeningkatkan pendidikan ke jenjang lebih

Dengan Pendidikan Latihan Pendidikan Guru
(PLPG) yang anda ikuti apakah inovasi-inovasi
pembejalaran di kelas dapat dirancang dengan
baik

Apakah anda dapat menerapkan hasil seminar di
kelas yang berkaitan dengan keguruan

Bagian C (Disipilin)

NO

PERNYATAAN/PERTANYAAN

Pilihan

SL

SR |[K|P

TP

Apakah anda dapat mencegah tidak terlambat
masuk ke ruangan kelas sebelum pembelajaran

dimulai

Apakah anda mampu tidak memaksa siswa
memberikan sesuatu ketika membagi raport

siswa

Apakah anda mampu mengatasi keterlambatan
saudara masuk ke ruangan kelas dengan tidak
terulang kembali

Apakah anda mampu menciptakan disipilin
kepada orang lain dengan dimulai dan disipilin

diri sendiri

Apakah anda memberikan peringatan lisan
kepada siswa agar tidak terlambat masuk

ruangan kelas

Apakah anda memberikan peringatan tulisan
kepada siswa untuk disampaikan kepada orang
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tuanya agar siswa tidak terlambat.

7 Apakah anda memahami bahwa memberikan
peringat (lisan, tulisan) akan mendidik siswa
untuk lebih disipilin

8 Apakah anda mampu menjelaskan kepada siswa
bahwa penegakan disipilin untuk memperbaiki
kesalahan agar tidak terulang kembali
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Lampiran 3
Profil Responden
Frequency Table
Jenis Kelamin
Frequenc { Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Laki-laki 26 50,0 50,0 50,0
Valid Perempuan 26 50,0 50,0 100,0
Total 52 100,0 100.0
Jenis Kelemin
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Lampiran 4

Uji Reliabilitas

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Kinerja Guru (Y)

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

2.

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

3.

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items

,781 16

2. Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Pelatihan (X1)

Case Processing Summary

N %
Vahd 30 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha ltems
,666 9
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3. Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Disiplin (X2)

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
,655 8
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Lampiran 5

Tabel Frekuensi Jawaban Responden

1. Variabel Pelatihan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Al
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
SR 7 13,5 13,5 13,5
Valid SL 45 86,5 86,5 100,0
Total 52 100,0 100,0
A2
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 1 1,9 1,9 1,9
Valid SR 15 28.8 288 30,8
SL 36 69,2 69,2 100,0
Total 52 100,0 100,0
A3
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 1 1,9 1,9 1,9
Valid SR 10 19,2 192 212
SL 41 78,8 78,8 100,0
Total 52 100,0 100,0
A4
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
P 1 1,9 1,9 1,9
Valid KK 15 288 28,8 30,8
SR 18 34,6 34,6 65,4




SL 18] 34,6 J 34,6 100,0 l
Total | 52 100,0 100,0
AS
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 1 1,9 1,9 1,9
Valid SR 25 48,1 48,1 50,0
SL 26 50,0 50,0 100,0
Total 52 100,0 100,0
A6
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 8 15,4 15,4 15,4
Valid SR 30 57,7 57,7 73,1
SL 14 26,9 26,9 100,0
Total 52 100,0 100,0
A7
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 2 3,8 3,8 3,8
.. SR 18 34,6 34,6 38,5
Valid
SL 32 61,5 61,5 100,0
Total 52 100,0 100,0
A8
Frequenc | Percent Valid Cumulative
¥ Percent Percent
.. KK 9 17,3 17,3 17,3
Valid or 18] 346 34,6 51,9
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SL 25| 48,1 48,1 100,0'
Total 52 100,0 100,0
A9
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
TP 6 11,5 11,5 11,5
P 11 21,2 21,2 32,7
.. KK 10 19,2 19,2 51,9
Valid
SR 15 28,8 28.8 80,8
SL 10 19,2 19,2 100,0
Total 52 100,0 100,0
2. Variabel Disiplin
B1
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
TP 12 23,1 23,1 23,1
P 21 40,4 404 63,5
.. KK 12 23,1 23,1 86,5
Valid
SR 5 9,6 9,6 96,2
SL 2 3,8 3,8 100,0
Totat 52 100,0 100,0
B2
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
TP 19 36,5 36,5 36,5
P 24 46,2 46,2 82,7
.. KK 6 11,5 11,5 94,2
Valid SR 1 1,9 1,9 96,2
SL 2 3,8 3,8 100,0
Total 52 100,0 100,0
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B3
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
TP 7 13,5 13,5 13,5
P 33 63,5 63,5 76,9
Valid KK 5 9,6 9,6 86,5
SR 7 13,5 13,5 100,0
Total 52 100,0 100,0
B4
Frequenc | Percent Valid Cumulative
'y Percent Percent
KK 9 17,3 17,3 17,3
Valid SR 18 34,6 34,6 51,9
SL 25 48,1 48,1 100,0
Total 52 100,0 100,0
BS
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 5 9,6 9,6 9,6
Valid SR 25 48,1 48,1 57,7
SL 22 42,3 423 100,0
Total 52 100,0 100,0
B6
Frequenc | Percent Valid Cumulative
'y Percent Percent
KK 7 13,5 13,5 13,5
.. SR 23 442 442 57,7
Valid o 2| 43 42,3 100,0
Total 52 100,0 100,0
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B7

Frequenc | Percent Valid Cumulative
'y Percent Percent
KK 1 1,9 1,9 1,9
Valid SR 16 30,8 30,8 32,7
SL 35 67,3 67,3 100,0
Total 52 100,0 100,0
B8
Frequenc | Percent Valid Cumulative
Ly Percent Percent
TP 1 1,9 1,9 1,9
P 3 5,8 5,8 7,7
Valid KK 9 17,3 17,3 25,0
SR 29 55,8 55.8 80,8
SL 10 19,2 19,2 100,0
Total 52 100,0 100,0
3. Variabel Kinerja
C1
Frequenc | Percent Valid Cumulative
-y Percent Percent
KK 8 15,4 15,4 15,4
.. SR 22 423 423 57,7
Valid SL 22 423 423 100,0
Total 52 100,0 100,0
C2
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
., TP 2 3,8 3,8 3,8
Valid ) 192 192 23,1
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KK 12 23,1 23,1 46,2
SR 19 36,5 36,5 82,7
SL 9 17,3 17,3 100,0
Total 52 100,0 100,0
C3
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 4 7,7 7,7 7,7
Valid SR 16 30,8 30,8 38,5
SL 32 61,5 61,5 100,0
Total 52 100,0 100,0
C4
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 1 1,9 1,9 1,9
.. SR 22 42,3 42,3 44,2
Valid
SL 29 55,8 55,8 100,0
Total 52 100,0 100,0
CS
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
SR 15 28.8 28.8 28.8
Valid SL 37 71,2 71,2 100,0
Total 52 100,0 100,0
Cé6
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid KK 4 7,7 7,7 7,7
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SR 27 51,9 51,9 59,6
SL 21 40,4 40,4 100,0
Total 52 100,0 100,0
C7
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
P 1 1,9 1,9 1,9
KK 11 21,2 21,2 23,1
Valid SR 25 48,1 48,1 71,2
SL 15 28,8 28.8 100,0
Total 52 100,0 100,0
C8
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 8 15,4 154 15,4
.. SR 22 42,3 423 57,7
Valid
SL 22 423 423 100,0
Total 52 100,0 100,0
C9
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
TP 2 3.8 3,8 3,8
P 10 19,2 19,2 23,1
.. KK 12 23,1 23,1 46,2
Vald op 19| 365 36,5 82,7
SL 9 17,3 17,3 100,0
Total 52 100,0 100,0
C10




Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 4 7,7 7,7 7,7
Valid SR 16 30,8 30,8 38,5
SL 32 61,5 61,5 100,0
Total 52 100,0 100,0
Cl11
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
P 1 1,9 1,9 1,9
KK 15 28.8 28,8 308
Valid SR 18 34,6 34,6 65,4
SL 18 34,6 34,6 100,0
Total 52 100,0 100,0
C12
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 1 1,9 1,9 1,9
Valid SR 25 48,1 48,1 50,0
SL 26 50,0 50,0 100,0
Total 52 100,0 100,0
C13
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 8 15,4 15,4 15,4
.. SR 30 57,7 577 73,1
Valid o 14] 269 26,9 100,0
Total 52 100,0 100,0
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C14
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
KK 9 17,3 17,3 17,3
.. SR 18 34,6 34,6 51,9
Valid
SL 25 48,1 48,1 100,0
Total 52 100,0 100,0
C15
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
TP 6 11,5 11,5 11,5
P 11 21,2 21,2 32,7
.. KK 10 19,2 19,2 51,9
Valid
SR 15 28.8 28.8 80,8
SL 10 19,2 19,2 100,0
Total 52 100,0 100,0
C16
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
TP 12 23,1 23,1 23,1
P 21 404 404 63,5
.. KK 12 23,1 23,1 86,5
Valid o 5| 96 9,6 96,2
SL 2 3,8 3,8 100,0
Total 52 100,0 100,0
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Lampiran 6
Chart dan Histogram
Histogram
Dependent Variable: Kinerja
Mean = 4 01E-16
15 Std. Dev. = 0,990
N=52
o 107
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Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Regression Studentized Residual
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 7
Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi Berganda
Coefficients”
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)

1 Pelatihan 972 1,749
Disiplin 572 1,749

a. Dependent Variable: Kinerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 52
Mean 0E-7
Normal Parameters®®  Std. o 98019606
Deviation
Most Extreme Abs.o.l ute 097
Differences Positive ,076
Negative -097
Kolmogorov-Smimov Z ,697
Asymp. Sig. (2-tailed) ,716
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Descriptive Statistics
Mean Std. N
Deviation
Kinerja 64,58 6,017 52
Pelatihan 39,04 2,883 52
Disiplin 27,87 3,162 52
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Correlations
Kinerja | Pelatihan | Disiplin
i Kinerja 1,000 ,159 ,103
g‘::l’:ﬁon Pelatihan |  ,759]  1,000] 654
Disiplin ,703 ,654 1,000
Kinerja . ,000 ,000
Sig. (1-tailed) Pelatihan ,000 . ,000
Disiplin ,000 ,000 .
Kinerja 52 52 52
N Pelatihan 52 52 52
Disiplin 52 52 52
Variables Entered/Removed”
Model} Variables Variables | Method
Entered Removed
1 E;f::illl:;xb .| Enter
a. Dependent Variable: Kinerja
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
1 Square the Estimate Watson
1 ,807° ,651 ,636 3,628 1,622
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVA*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1201,662 2 600,831 45,642 ,000°
1 Residual 645,031 49 13,164
Total 1846,692 51

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Pelatihan
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Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2,813 6,898 ,408 ,685
1 Pelatihan 1,093 233 ,524 4,691 ,000
Disiplin 685 212 ,360 3,225 002
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